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Abstrak: Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat
kemandirian pangan rumah tangga di Desa Purwosari, Kabupaten Nagan Raya, Provinsi Aceh,
melalui penerapan sistem Pertanian Terpadu (integrated farming) yang memadukan
pemeliharaan unggas dan budidaya lele skala rumah tangga. Integrasi dilakukan melalui
mekanisme aliran nutrisi sirkular, di mana kotoran unggas diolah menjadi pupuk organik
untuk tanaman, sementara air kolam lele yang kaya nutrien dimanfaatkan sebagai penyubur
tanaman pekarangan. Tanaman pekarangan berperan sebagai penghubung siklus nutrisi
melalui pemanfaatan sisa panen dan limbah dapur sebagai pakan alternatif unggas dan lele,
sehingga membentuk sistem produksi berbasis zero-waste. Kegiatan dilaksanakan melalui
sosialisasi, pelatihan teknis, dan pendampingan kepada 25 anggota Kelompok Wanita Tani
(KWT) dan 6 orang kader kesehatan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman
masyarakat secara signifikan, yang dibuktukan dengan kenaikan skor rata-rata dari 45% pada
pre-test menjadi 90% pada post-test. Selain itu, kegiatan ini mendukung tersedianya sumber
protein hewani mandiri dan efisiensi pemanfaatan limbah pekarangan. Hasil pelaksanaan
program menunjukkan bahwa integrasi unggas-lele secara sistematis dapat menjadi model
praktis dalam penguatan ketahanan pangan dan pembangunan ekonomi keluarga di tingkat
desa.

Kata Kunci: pertanian terpadu; unggas; budidaya lele; kemandirian pangan; pemberdayaan
masyarakat
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Abstract: This community service program aims to strengthen household food
independence in Purwosari Village, Nagan Raya Regency, Aceh Province, through the
implementation of an Integrated Farming system that combines poultry rearing and
household-scale catfish cultivation. Integration is achieved through a circular nutrient flow
mechanism, where poultry manure is processed into organic fertilizer for plants. At the same
time, nutrient-rich catfish pond water is utilized as a fertilizer for home gardens. Home
garden plants play a role as a nutrient-cycle connector, where crop residues and household
organic waste are reused as alternative feed for poultry and catfish, thereby forming a zero-
waste production system. Activities were carried out through socialization, technical
training, and mentoring for 25 members of the Women Farmers Group (KWT) and 6 health
cadres. Program implementation showed an improvement in participants’ understanding,
as evidenced by a rise in average scores from 45% on the pre-test to 90% on the post-test.
Additionally, this program successfully facilitated the availability of independent family
protein sources and increased the efficiency of backyard waste utilization. Overall, the
systematic integration of poultry and catfish demonstrates a practical model for
strengthening food security and developing family economies at the village level.

Keywords: integrated farming; poultry; catfish farming; food independence; community
empowerment.

Pendahuluan

Pembangunan desa saat ini menuntut pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada aspek
ekonomi, tetapi juga mengintegrasikan dimensi kesehatan masyarakat dan keberlanjutan
lingkungan. Dalam konteks pelaksanaan SDGs Desa, pendekatan pemberdayaan yang
bertumpu pada potensi lokal menjadi strategi penting, seperti pemanfaatan lahan pekarangan
untuk pangan, budidaya ikan dan ternak skala rumah tangga, serta pengelolaan limbah
organik terbukti mampu memperkuat ketahanan sosial dan ekonomi masyarakat. Hasil kajian
implementasi SDGs menunjukkan bahwa keberhasilan program pemberdayaan sangat
bergantung pada sinergi antara tata kelola, komunikasi, dan partisipasi aktif Masyarakat
dalam menciptakan sistem yang berkelanjutan (Abdillah & Dai, 2022).

Kemandirian pangan pada tingkat rumah tangga berperan strategis dalam menopang
ketahanan pangan desa secara keseluruhan. Di Desa Purwosari, Kecamatan Kuala Pesisir,
Kabupaten Nagan Raya, Provinsi Aceh, tantangan terkait pemenuhan pangan masih terlihat
dari rendahnya pemanfaatan lahan pekarangan dan belum optimalnya pengelolaan limbah
organik rumah tangga. Berdasarkan pemetaan awal, sekitar 65% rumah tangga belum
memanfaatkan pekarangan untuk produksi pangan, sementara lebih dari setengah limbah
organik masih dibuang begitu saja. Kondisi ini menyebabkan masyarakat tetap bergantung
pada sumber pangan dari pasar, terutama protein hewani, yang harganya tidak selalu stabil.
Padahal secara potensial, Desa Purwosari memiliki modal alam yang mendukung
pengembangan produksi pangan mandiri, dengan rata-rata luas pekarangan rumah tangga
mencapai 50 — 100 m? serta ketersediaan air yang cukup stabil untuk mendukung kegiatan
budidaya.
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Sebagai alternatif pemecahan masalah, sistem pertanian terpadu berbasis siklus nutrisi
dipandang sebagai pendekatan yang efisien sekaligus ramah lingkungan. Sinergi antara
pemeliharaan ayam dan budidaya lele menjadi inti dari model ekosistem ini. Dalam sistem ini,
integrasi terjadi melalui keterkaitan fungsional di mana kotoran ayam diolah menjadi pupuk
organik (Novitasari & Caroline, 2021; Syafi’i et al., 2025), sementara air kolam lele yang kaya
akan unsur hara dimanfaatkan sebagai penyubur tanaman di pekarangan. Studi (Graceshinta
et al., 2025) menunjukkan bahwa kombinasi ikan lele dan unggas (ayam) merupakan sumber
protein lokal yang bergizi, ekonomis, dan terjangkau bagi keluarga, termasuk balita wasting.
Pemanfaatan pekarangan juga terbukti mampu meningkatkan ketersediaan pangan rumah
tangga, seperti kebun pekarangan dapat menyediakan sayuran dan sumber protein secara
rutin jika dikelola dengan baik (Alhudhori, 2017; Marlina et al., 2019). Pada sisi lain, budidaya
lele skala kecil menjadi opsi ideal karena adaptif, mudah dipelihara, dan memberikan
kontribusi nyata terhadap kecukupan gizi keluarga (Efendi & Fahrudin, 2025; Marina &
Ananda, 2025)

Keterkaitan antar komponen tersebut membentuk alur sirkular di mana limbah dari satu unit
produksi dimanfaatkan kembali sebagai input bagi unit lainnya, sehingga menciptakan sistem
produksi yang minim limbah (zero-waste). Dalam sistem ini, tanaman pekarangan tidak hanya
berfungsi sebagai sumber pangan rumah tangga, tetapi juga berperan sebagai penghubung
siklus nutrisi, di mana sisa panen dan limbah dapur dimanfaatkan kembali sebagai pakan
alternatif unggas dan lele. Keterkaitan ini membentuk hubungan fungsional antar komponen
produksi sehingga sistem integrated farming yang diterapkan bersifat sirkular dan berbasis
zero-waste.

Aspek inovasi dalam program ini diperkuat dengan produksi dan penggunaan eco-enzim
sebagai agen pengolah limbah cair dan pupuk organik. Eco-enzim hasil fermentasi limbah
dapur (sisa buah dan sayuran) berperan penting dalam menjaga kualitas air kolam lele agar
tetap sehat dan tidak berbau, sekaligus menjadi nutrisi tambahan bagi tanaman. Secara
produktif, sistem ini memberikan manfaat ganda bagi rumah tangga: selain memperbaiki
ekologi pekarangan, hasil panen berupa daging ayam dan ikan lele menyediakan sumber
protein hewani berkualitas tinggi yang dapat dikonsumsi langsung oleh keluarga, sehingga
mengurangi ketergantungan pada pasar dan meningkatkan status gizi masyarakat.

Kegiatan pengabdian ini mengimplementasikan model integrated farming sebagai solusi
praktis pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) dan kader kesehatan di Desa Purwosari.
Melalui integrasi unggas-lele yang didukung optimalisasi eco-enzim, program ini menciptakan
sistem pangan mandiri di mana hasil panen berupa daging ayam dan ikan lele menjadi sumber
protein hewani keluarga, sementara limbahnya diolah secara sirkular untuk kesuburan
pekarangan. Berdasarkan kondisi rendahnya asupan protein dan belum adanya model
pengelolaan pekarangan yang terpadu, program ini dirancang untuk memperkuat peran
perempuan dalam ekonomi rumah tangga sekaligus berkontribusi nyata terhadap pencapaian
SDG 2 (pangan bergizi), SDG 3 (kesehatan gizi keluarga), SDG 8 (ekonomi produktif
perempuan), dan SDG 12 (produksi ramah lingkungan melalui zero-waste dan eco-enzim).
Dengan demikian, program ini diharapkan tidak hanya menjawab kebutuhan pangan sesaat,
tetapi juga menjadi model percontohan pembangunan desa yang berkelanjutan dan mandiri
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Metode

Kegiatan pengabdian ini dilakukan di Desa Purwosari, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten
Nagan Raya, Provinsi Aceh. Kegiatan ini merupakan bagian dari rangkaian program
“Purwosari MAMPU: Pemberdayaan Usaha Berkelanjutan dan Resiliensi untuk Mewujudkan
Desa Sehat dan Mandiri Melalui Pedekatan SDG’s”. Kegiatan pengabdian dirancang
menggunakan pendekatan partisipatif, di mana masyarakat terlibat aktif mulai dari tahap
perencanaan hingga tindak lanjut program. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa
proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi berjalan sesuai kebutuhan serta kapasitas
masyarakat Desa Purwosari, khususnya dalam penerapan sistem integrasi unggas-lele
berbasis siklus nutrisi. Melalui partisipasi aktif, masyarakat terlibat dalam identifikasi
masalah, perumusan strategi, pelaksanaan teknis, serta pemantauan hasil kegiatan.
Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan utama, meliputi persiapan awal,
sosialisasi program, Focus Group Discussion (FGD), evaluasi, serta tindak lanjut kegiatan
(gambar 1).

Persiapan

Sosialisasi

Pelaksanaan:
Focus Group
Discussion (FGD)

Evaluasi dan
Tindak Lanjut

Penyusunan
laporan

Gambar 1 Tahapan Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat di Desa
Purwosari

2.1 Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi tim pengabdian untuk menyusun rencana
teknis, administratif, pembagian tugas, serta penetapan jadwal kegiatan. Koordinasi dengan
perangkat desa, 6 orang kader kesehatan, dan 25 orang Kelompok Wanita Tani (KWT). Tahap
ini juga mencakup penyusunan materi sosialisasi mengenai konsep integrasi unggas-lele
berbasis siklus nutrisi, manfaat pemanfaatan pekarangan, serta rencana pelatihan teknis.
Selain itu, tim menyiapkan instrumen pendukung seperti panduan pelaksanaan FGD, bahan
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presentasi, lembar pemantauan, serta perlengkapan dokumentasi dan logistik kegiatan,
seperti perlengkapan audio-visual, alat tulis, dan dokumentasi.

2.2 Tahap Sosialisasi

Sosialisasi bertujuan memperkenalkan tujuan dan manfaat kegiatan, khususnya terkait
pengembangan sistem integrated farming sebagai upaya penguatan kemandirian pangan
keluarga. Kegiatan ini diawali dengan pembukaan oleh perangkat desa dan dilanjutkan
pemaparan materi oleh tim pengabdian mengenai urgensi pemanfaatan pekarangan, potensi
unggas dan lele sebagai sumber protein keluarga, serta alur kegiatan yang akan dijalankan.
Sesi diskusi dan tanya jawab dilakukan untuk menggali persepsi, pengalaman, dan hambatan
masyarakat dalam pengelolaan pekarangan, sehingga diperoleh gambaran awal kondisi
lapangan yang menjadi dasar penyusunan strategi intervensi, dan juga terbentuknya
komitmen dan dukungan aktif dari Masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan lanjutan.

2.3 Tahap Pelaksanaan: Focus Group Discussion (FGD)

Tahap FGD dilaksanakan sebagai forum penggalian informasi, identifikasi permasalahan, dan
pemetaan potensi lokal yang dapat mendukung penerapan integrasi unggas - lele berbasis
siklus nutrisi. Peserta FGD dibentuk dalam kelompok diskusi yang terdiri dari perangkat desa,
kader kesehatan, anggota KWT, tokoh masyarakat, pemuda desa, dan tim pengabdian.
Moderator memberikan pengantar sebelum diskusi diarahkan pada topik-topik terkait
pemanfaatan pekarangan, ketersediaan bahan pakan lokal, potensi ternak unggas dan
budidaya lele, serta strategi keberlanjutan program. Diskusi juga menekankan pemanfaatan
sisa panen tanaman pekarangan dan limbah dapur rumah tangga sebagai pakan alternatif
unggas dan lele, sehingga sejak tahap perencanaan telah dirancang alur siklus nutrisi yang
saling terhubung antar komponen produksi. Melalui diskusi kelompok, diperoleh kesepakatan
mengenai desain intervensi, seperti jenis kandang yang sesuai, pilihan kolam budidaya, jadwal
pelatihan teknis, dan pembagian peran antar peserta. Selain itu juga, dapat terbangunnya
jejaring komunikasi dan kerjasama antara mahasiswa, dosen, dan masyarakat desa. Hasil FGD
menjadi dasar bagi pelaksanaan kegiatan lanjutan.

2.4 Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

Evaluasi dilakukan untuk menilai ketercapaian kegiatan, efektivitas pelaksanaan, kendala,
serta tingkat penerimaan masyarakat terhadap program. Evaluasi mencakup penilaian
terhadap proses sosialisasi, pelaksanaan FGD, serta kesiapan masyarakat dalam menerapkan
sistem integrated farming. Dokumentasi kegiatan berupa notulen, foto, dan catatan
pelaksanaan dianalisis untuk mengidentifikasi capaian, kendala teknis, serta rekomendasi
perbaikan. Hasil evaluasi kemudian ditindaklanjuti melalui koordinasi dengan pemerintah
desa dan kelompok masyarakat guna merancang pendampingan lanjutan, pembentukan
kelompok kerja, serta integrasi program ke dalam agenda pembangunan desa. Tahap tindak
lanjut ini memastikan keberlanjutan hasil kegiatan.

2.5 Tahap Penyusunan Laporan

Tahap akhir berupa penyusunan laporan pengabdian yang memuat seluruh rangkaian
kegiatan, capaian, tantangan, serta rekomendasi. Laporan disusun sebagai bentuk
pertanggungjawaban akademik dan dokumentasi program, serta sebagai rujukan untuk
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pengembangan kegiatan pengabdian berikutnya. Laporan dilengkapi dengan dokumentasi
visual, bagan alur kegiatan, dan lampiran teknis yang menunjukkan keterlibatan masyarakat
serta perkembangan penerapan konsep intergrasi unggas-lele berbasis siklus nutrisi.

Instrumen Pengukuran Keberhasilan

Untuk mengukur keberhasilan pengabdian, digunakan kombinasi alat ukur deskriptif dan
kualitatif. Instrumen utama berupa pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat tentang manajemen unggas dan lele. Pengamatan
lapangan digunakan untuk menilai perubahan praktik, seperti kebersihan kandang,
pemanfaatan kotoran unggas sebagai pupuk, serta kualitas pemeliharaan kolam. Wawancara
semi-terstruktur dengan anggota KWT dan kader Kesehatan digunakan untuk mengukur
perubahan sikap dan persepsi mengenai pentingnya kemandirian pangan, termasuk praktik
pemanfaatan sisa panen dan limbah dapur sebagai pakan tambagan unggas dan lele. Catatan
harian kelompok digunakan untuk menilai keterlibatan sosial, kekompakan kelompok, dan
kemampuan bekerja secara kolaboratif.

Dari sisi ekonomi, tingkat ketercapaian dievaluasi melalui dua indikator: ketersediaan telur
dan ikan yang dapat dikonsumsi keluarga tanpa pembelian, serta penurunan biaya pembelian
pupuk dan pangan hewani. Perubahan sosial budaya dianalisis melalui intensitas keterlibatan
keluarga dalam aktivitas pemeliharaan dan meningkatnya kepercayaan diri anggota KWT
untuk mengelola usaha skala kecil.

Seluruh data dianalisis secara deskriptif untuk menggambarkan tren perubahan, sedangkan
data kualitatif dari wawancara dan observasi dianalisis menggunakan teknik tematik untuk
mengidentifikasi pola perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat setelah
program diterapkan. Dengan pendekatan ini, tingkat ketercapaian tujuan pengabdian dapat
dievaluasi secara menyeluruh, baik dari aspek teknis, sosial, maupun ekonomi, sehingga
hasilnya dapat dipertanggungjawabkan dan digunakan sebagai dasar pengembangan program
lanjutan

Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa penerapan sistem
integrasi unggas-lele berbasis siklus nitrisi pada skala rumah tangga, memiliki dampak positif
terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, serta kemandirian pangan masyarakat
Desa Purwosari. Kegiatan ini melibatkan 25 anggota Kelompok Wanita Tani (KWT) dan 6
kader kesehatan yang didampingi secara intensif mulai dari tahap sosialisasi hingga praktik
lapangan. Pendekatan partisipatif ini terbukti mampu mendorong perubahan perilaku
masyarakat dalam mengelola pekarangan dan memanfaatkan sumber daya lokal secara lebih
efisien. Secara umum, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif efektif
memperkuat rasa kepemilikan masyarakat terhadap program, sekaligus meningkatkan
keberlanjutan penerapannya.
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1. Transformasi pengetahuan dan kapasitas keterampilan

Hasil sosialisasi memperlihatkan peningkatan pemahaman masyarakat mengenai konsep
pertanian terpadu dan potensi ternak unggas serta budidaya lele untuk mendukung
penyediaan protein hewani keluarga. Peningkatan ini diukur secara kunatitatif melalui
perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk memberikan bukti validitas keberhasilan
edukasi. Hasil evaluasi menujukkan adanya lompatan pemahaman yang signifikan, Dimana
skor rata-rata 40% pada saat pre-test menjadi 90% pada post-test. Kenaikan sebesar 50% ini
mencakup penguasaaan materi teknis yang krusial, seperti manajemen sanitasi kendang untuk
mencegah penyakit, Teknik pemberian pakan yang efisien, monitoring kualitas air kolam lele,
serta pemanfaatan limbah organik menjadi pupuk organic cair dan padat (Fihiruddin et al.,
2022). Hal ini sejalan dengan temuan Aini & Herdya, (2025), yang menyatakan bahwa
program pemberdayaan berbasis pekarangan dengan mengintegrasikan tanaman dan ternak
mampu menjadi sarana edukatif yang efektif dalam mendongkrak kapasitas sumber daya
manusia di pedesaan. Peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga mampu melakukan
pemecahan masalah secara mandiri selama proses budidaya berlangsung.

2. Implementasi sistem siklus nutrisi

Melalui tahap Focus Group Discussion (FGD), peserta berhasil mengidentifikasi sejumlah
potensi dan kendala utama, yaitu masih rendahnya pemanfaatan lahan pekarangan secara
optimal. Sebagian besar keluarga memiliki lahan yang belum dimanfaatkan secara produktif,
sementara bahan pakan alternatif seperti sisa dapur rumah tangga dan dedaunan tersedia
dalam jumlah melimpah. Kondisi ini sejalan dengan temuan Graceshinta et al. (2025), yang
menyebutkan bahwa integrasi unggas—ikan merupakan opsi ideal dalam meningkatkan sistem
usaha tani di lahan terbatas melalui aliran limbah dan nutrisi yang saling menguntungkan.
Bukti perubahan nyata terlihat pada kemampuan peserta dalam merancang dan membangun
kandang unggas serta kolam lele yang terintegrasi secara fungsional pada skala rumah tangga.
Melalui pendampingan lapangan, terjadi perubahan praktik nyata peserta dalam pengelolaan
pekarangan secara mandiri. Beberapa anggota KWT telah mampu membangun kandang
unggas sederhana (gambar 2) serta kolam terpal ikan lele (gambar 3). Selain aspek fisik,
peserta juga mulai mempraktikkan pemilahan limbah rumah tangga dan pembuatan pakan
alternatif berbahan dasar sisa dapur. Selain itu, peserta mulai memanfaatkan sisa panen
sayuran pekarangan dan limbah dapur sebagai pakan tambahan unggas dan lele, yang
memperkuat peran tanaman sebagai penghubung utama dalam siklus nutrisi sistem integrasi
unggas — lele berbasis zero-waste.

Inovasi utama yang berhasil diterapkan adalah produksi eco-enzim hasil fermentasi limbah
organik dapur (sisa buah dan sayuran), berfungsi sebagai agen pengolah limbah cair dan
penjaga kualitas air kolam lele agar tetap sehat dan tidak berbau. Perubahan perilaku ini
konsisten dengan temuan Tameon et al, (2022), yang menekankan bahwa keterlibatan aktif
perempuan dalam usaha tani skala rumah tangga dapat memperkuat stabilitas ekonomi
keluarga dan meningkatkan ketahanan pangan. Implementasi nyata dari konsep pertanian
berkelanjutan tanpa limbah (zero-waste) ini terlihat jelas pada aktivitas peserta dalam
memanfaatkan kotoran unggas sebagai pupuk tanaman dan air kolam lele yang kaya hara
sebagai penyiram pekarangan.
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3. Analisis dampak ekonomi, gizi, dan sosial

Pelaksanaan program ini menghasilkan berbagai dampak yang mencakup aspek ekonomi, gizi,
dan sosial bagi masyarakat Desa Purwosari. Dari aspek ekonomi dan gizi, masyarakat mulai
merasakan penghematan biaya belanja harian melalui pemnyediaan daging ayam dan ikan lele
secara mandiri sebagai sumber protein hewani keluarga, meskipun produksi telur dan ikan
masih terbatas pada tahap awal. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Marina & Ananda,
(2025) yang menunjukkan bahwa budidaya lele skala kecil sangat efektif sebagai sumber
protein cepat panen dengan biaya operasional yang relatif rendah. Sementara itu, dari aspek
sosial, keterlibatan perempuan dalam Kelompok Wanita Tani (KWT) melalui diskusi, gotong
royong pembuatan kandang, dan evaluasi bersama terbukti memperkuat stabilitas ekonomi
rumah tangga, selaras dengan temuan Tameon et al. (2022). Kegiatan kolaboratif tersebut
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat kohesi sosial dan
kepercayaan diri ibu rumah tangga dalam mengelola usaha mikro secara produktif. Dengan
demikian, model integrasi ini menunjukkan bahwa potensi lokal berbasis siklus nutrisi
mampu menjawab tantangan ketahanan pangan sekaligus meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara berkelanjutan.

Evaluasi keunggulan dan kelemahan program menunjukkan menunjukkan prospek
pengembangan jangka panjang. Keunggulan utama program terletak pada kesesuaian
teknologi dengan kondisi lokal, kebutuhan biaya awal yang rendah, serta kemudahan adaptasi
oleh perserta. Adapaun kendala yang dihadapi meliputi keterbatasan waktu dan pemelihataan
dan pengetahuan teknis pada tahap awal. Namun, dengan pendampingan yang berkelanjutan,
peluang pengembangan usaha bersama, seperti produksi pupuk organik dan pemasaran hasil
ternak secara lokal, sangat terbuka dan sejalan dengan arah pembangunan desa berbasis
diversifikasi usaha.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini telah memberikan perubahan signifikan pada
aspek pengetahuan, keterampilan, serta praktik pemanfaatan pekarangan rumah tangga.
Penerapan sistem intergrasi unggas-lele berbasis siklus nutrisi ini menunjukkan bahwa
masyarakat memiliki kapasitas yang memadai untuk mengembangkan model pertanian
terpadu yang sederhana, efisien, dan ramah lingkungan. Program ini tidak hanya berpotensi
memperkuat kemandirian pangan keluarga, tetapi juga membuka peluang pengembangan
usaha produktif di tingkat desa, sehingga dapat menjadi model pemberdayaan masyarakat
yang relevan dan berkelanjutan. Integrasi ini juga berpeluang dikembangkan menjadi sistem
akuaponik sederhana yang efisien dalam penggunaan lahan dan air, serta meningkatkan
produktivitas pertanian dan perikanan dalam satu ekosistem berkelanjutan, yang banyak
direkomendasikan sebagai model produksi pangan masa depan (Atem et al., 2024; Suhaemi,
2025)
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Gambar 2. Kandang unggas Desa Purwosari

Gambar 3. Desain kolam lele skala rumah tangga Desa Purwosari

Sumber: Dokumentasi Tim Pengabdian kepada Masyarakat di Desa Purwosari, 2025

Kesimpulan

Program pengabdian ini berhasil mengimplementasikan model intergrasi unggas-lele berbasis
siklus nutrisi di Desa Purwosari, yang ditunjukkan dengan peningkatan pengetahuan peserta
dari 45% menjadi 90%. Integrasi komponen unggas-lele dan optimalisasi eco-enzim terbukti
mampu menciptakan sistem produksi pangan zero-waste dan meningkatkan efisiensi
pemanfaatan lahan pekarangan rumah tangga. Dalam sistem ini, tanaman pekarangan
berperan sebagai penghubung siklus nutrisi, di mana sisa panen dan limbah dapur
dimanfaatkan kembali sebagai pakan alternatif unggas dan lele, sehingga keterkaitan antar
komponen produksi terbentuk secara fungsional dan berkelanjutan. Keberhasilan ini tidak
hanya memperkuat peran Kelompok Wanita Tani (KWT) dan kader kesehatan dalam ekonomi
rumah tangga, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap pencapaian target SDGs Desa,
khususnya dalam penyediaan sumber protein hewani mandiri untuk meningkatkan status gizi
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keluarga secara berkelanjutan. Antusiasme dan inisiatif peserta dalam pembuatan kandang
sederhana, pemanfaatan limbah dapur, serta perawatan kolam menunjukkan kesiapan
Masyarakat untuk melanjutkan program secara mandiri.

Selain itu, program ini menghasilkan nilai tambah sosial dan ekonomi berupa penguatan
jejaring antara masyarakat dan pemerintah desa, peningkatan kepercayaan diri anggota KWT,
serta penghematan belanja pangan hewani rumah tangga. Meskipun masih terdapat
keterbatasan teknis dan sosial, tantangan tersebut berpotensi diatasi melalui pendampingan
berkelanjutan. Dengan peluang pengembangan yang tersedia, sistem integrasi unggas-lele
berbasis siklus nutrisi ini layak direkomendasikan sebagai model pemberdayaan desa yang
berkelanjutan dan berorientasi pada peningkatan kemandirian pangan keluarga.

Saran

Program penerapan sistem integrasi unggas-lele berbasis siklus nutrisi di Desa Purwosari
menunjukkan potensi besar sebagai model pemberdayaan berbasis pemanfaatan pekarangan.
Berdasarkan hasil kegiatan, disarankan beberapa Langkah strategis sebagai berikut:

1. Penguatan Keberlanjutan: Pemerintah desa bersama kelompok masyarakat perlu
memperkuat keberlanjutan program melalui pembentukan kelompok kerja yang
bertanggung jawab pada pengelolaan kandang dan kolam efektif.

2. Pendampingan Teknis Berkelanjutan: Diperlukan pelatihan lanjutan secara berkala
mengenai manajemen pakan mandiri, pengolahan pupuk organik, dan teknik pengendalian
penyakit pada unggas serta lele untuk menjaga stabilitas produksi.

3. Inovasi dan Diversifikasi: Pengembangan sistem dapat diarahkan pada akuaponik
sederhana yang lebih efisien dalam pemanfaatan lahan dan air, serta penguatan strategi
pemasaran produk turunan hasil ternak oleh KWT secara lokal.

4. Replikasi Model: Program ini dapat diperluas menjadi demplot edukatif bagi desa lain yang
memiliki potensi serupa, sehingga dampak penguatan ketahanan pangan dan pencapaian
SDGs dapat dirasakan secara lebih luas.
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